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PENDAHULUAN
Dalam menyikapi tantangan abad ke-21. Pemerintah dalam hal ini melakukan perbaikan dan penyempurnakan kurikulum dari kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013. Perbaikan dan penyempurnaan kurikulum ini telah dikaitkan dengan prediksi masa kini dan tantangan yang mungkin akan terjadi dalam kehidupan abad ke-21. Tantangan di masa depan menuntut berbagai keterampilan antara lain keterampilan hidup dan berkarir, keterampilan belajar dan berinovasi, dan keterampilan teknologi dan media informasi.[1] 
Implementasi Kurikulum 2013 diharapkan dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang sedang dihadapi oleh dunia pendidikan dewasa ini, terutama dalam memasuki era globalisasi yang penuh dengan berbagai macam tantangan[2]. Salah satu esensi yang dijadihkan pertimbangan dalam kurikulum 2013 adalah pencapian keterampilan berfikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills, HOTS). HOTS merupakan proses berfikir yang melibatkan aktivitas mental dalam usaha mengeksplorasi pengalaman dan kemampuan yang kompleks, reflektif dan kreatif yang dilakukan secara sadar untuk mencapai sebuah tujuan. Tujuan tersebut adalah untuk memperoleh pengetahuan yang meliputi tingkat berfikir analitis, sintesis, dan evaluatif[3]. HOTS membantu siswa dalam memiliki kecerdasan dalam menganalisis lingkungan, bacaan bahkan dalam pergaulan. Selain itu, siswa akan mampu menyimpulkan informasi, serta menerapkan pengetahuan yang dimiliki ke hal yang lain. 
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) juga diterapkan menyusul masih rendahnya peringkat Programme for International Student Assessment (PISA)  dan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) dibandingkan dengan negara lain[4]. Hasil penilian yang dikeluarkan PISA dalam jangka sekali tiga tahun.Pada tanggal 3 Desember 2019 PISA telah merilis hasil penilaianya. Peringkat PISA pada hasil studi tersebut turun dibandingkan dengan hasil pisa pada tahun 2015. Pada kemampuan membaca Indonesia berada pada peringkat 6 terbawah (74) dari 79 negara peserta PISA.Pada kemampuan matematika Indonesia berada pada peringkat 7 terbawah atau peringkat 73. Pada kemampuan SAINS Indonesia berada pada peringkat 9 terbawah atau peringkat 71.
Pembelajaran beroreantasi HOTS menuntut siswa untuk melakukan pembelajaran aktif (active learning). Siswa tidak diharapkan mengikuti proses pembelajaran dengan duduk diam dan mengikuti pembelajaran tanpa berpatisipasi selama proses pembelajaran itu berjalan. Hal ini tentu jika dilakukan siswa membuat dia tidak mendapatkan makna dari proses pembelajarannya tersebut. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan belum sepenuhnya terlaksana dengan baik pembelajaran yang diinginkan kurikulum tersebut. Banyak siswa selama pembelajaran tidak aktif dan terkesan menerima apa yang diajarkan kepadanya. 
Hal ini tentu bertolak belakang dengan pembelajaran yang diinginkan kurikulum. Berbagai penelitian menunjukan bahwa pembelajaran aktif lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Pembelajaran aktif memberikan peluang bagi siswa menyerap lebih banyak materi pelajaran, mengingat dan memahami lebih lama, dan yang terpenting adalah siswa dapat berfikir dengan tingkatan yang lebih tinggi[5]
Pembelajaran aktif menuntut guru menghadirkan beranekaragam alat bantu menunjang proses pembalajarannya. Salah satunya adalah bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa(LKS). LKS berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan pembelajaran kepada siswa dan sebagai bahan ajar yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajarannya. Penggunaan LKS diharapkan mampu mengubah kondisi pembelajaran dari yang biasanya guru berperan menentukan “apa yang dipelajari” menjadi “bagaimana menyediakan dan memperkaya pengalaman belajar siswa”[6]. 
Kemudian LKS yang digunakan diharapkan juga dapat membangun pemahaman siswa selama proses pembelajaran. Dengan membangun pemahaman siswa selama proses pembelajaran kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa dapat dicapai. Hal dikarena siswa terus dilatih dalam proses pembelajaran yang diikutinya. Dengan begitu yang diharapkan oleh kurikulum dalam menghasilkan lulusan yang mampu menjawab tantangan kehidupan pada abad ke-21 akan terwujud[7].
LKS yang digunakan harus memuat pembelajaran beroreantasi HOTS, dengan komponen-komponen HOTS tersaji pada  LKS yang digunakan. Komponen-komponen HOTS diantaranya yang perlu diperhatikan adalah indikator dari HOTS itu sendiri yaitu keterampilan pengambilan keputusan, keterampilan pemecahan masalah, keterampilan berfikir kreatif serta keterampilan berfikir kritis[8]. Kemudian Komponen HOTS berupa domain kognitif pada klasifikasi tingkat taksonami Bloom. Dimensi proses kognitif terdapat 6 tingkataan yaitu mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi(C5), dan menciptakan (C6). HOTS jika ditinjau dari tingkatan Taksonomi Bloom Revisi diambil dari tingkatan menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).[9]
Hasil studi dokumentasi yang diperoleh dari dari surve di 88 SMA Negeri yang ada di Sumatera Barat. Didapatkan 38,6% sekolah menggunakan LKS yang bentuknya bervariasi baik terbitan penerbit maupun terbitan dari guru. Berikut penggunaan LKS dibeberapa sekolah tersebut
[bookmark: _Toc62598134]Tabel 1. Penggunaan LKS Fisika SMA Kelas X Semester II di SMAN Se-Sumatera Barat
	No
	LKS
	Banyak Pengguna

	1
	Penerbit (Intan Pariwara)
	20 sekolah

	2
	Penerbit (CV Grahadi)
	3 sekolah

	3
	Penerbit Sastro Wijaya
	1 Sekolah

	4
	Penerbit Viva Pakarindo
	6 Sekolah

	6
	Dibuat oleh Guru sekolah yang bersangkutan
	4 sekolah

	7
	Tidak menggunakan LKS
	54 skolah

	
	Jumlah
	88


(Survey: 2020)
 Walaupun digunakan dalam proses pembelajaran, LKS yang digunakan belum diketahui apakah sudah memuat komponen HOTS dari segi penyajian materi dan soal evaluasinya. Dari uraian diatas terlihat adanya kesenjangan antara kondisi yang sebenarnya terjadi dilapangan dan keadaan ideal yang diharapkan. LKS yang ditemukan disekolah-sekolah belum diketahui apakah terdapat komponen Higher Order Thinking Skill pada sajian isi di LKS Fisika SMA kelas X semester II di SMAN se-Sumatera Barat. Untuk itu, perlu adanya penelitian yang dilakukan untuk mengetahui apakah LKS fisika SMA kelas X semester II yang dipakai di Sekolah se-Sumatera Barat sudah terdapat komponen Higher Order Thinking skill (HOTS).
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah peneliti deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deksriptif ditunjukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia.[10] Penelitian dengan pendekatan kualitatif, menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang dan perilaku yang diamati.[11] 
          Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteriristik tertentu yang diterapkan oleh peneiti untuk mempelajari dan kemudian diterk kesimpulan[12]. Populasi penelitian adalah seluruh LKS fisika SMA kelas X semester II yang digunakan 34 sekolah negeri di Sumatera Barat. Untuk mengambil sampel yang akan dijadihkan sumber data penelitian dalam populasi maka dilakukan dengan menggunakan teknik pengambilan sampel atau teknik sampling[13]. Teknik pengambilan sampel LKS dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa representif[10]. Adapun LKS yang dianalisis berjumlah lima buah dari delapan LKS yang didapat. Tiga LKS dikeluarkan oleh penerbit dan dua LKS lagi dibuat oleh guru fisika yang bersangkutan. Lima LKS yang dianalisis adalah LKS karangan Reza Davianta dengan penerbit CV Grahadi yang diberi kode (LKS F X/II RZ-GR), LKS karangan Risdiyani Chasanah dkk dengan penerbit Intan Pariwara yang diberi kode (LKS F X/II RC-IP), LKS karangan Bayu Kurniawan dkk dengan penerbit Viva Pakarindo yang diberi kode (LKS F X/II BK-VP), ketiga LKS tersebut dipilih dengan pertimbangan pemakaian lebih dari satu sekolah dan dua LKS lagi yang dianalisis adalah LKS yang dibuat oleh guru mata pelajaran di SMA 3 Pariaman dengan kode (LKS F X/II G I) dan LKS yang dibuat oleh guru mata pelajaran di SMA 1 Padang dengan kode (LKS F X/IIG II). Kedua LKS tersebut dipilih dengan pertimbangan sudah mewakili LKS yang dibuat atas nama guru mata pelajaran.
Dalam pelaksanaanya, penelitian dilaksanakan dalam tiga tahapan. Pertama pada tahap persiapan, kedua tahap pelaksanaan, dan yang ketiga tahap penyelesaian. Pada tahap persiapkan, selain menyiapkan rancangan penelitian serta menentukan subjek dan objek penelitian berupa LKS yang akan digunakan. Persiapan berupa penyusunan draf instrumen dirancang sedemikian rupa sesuai tujuan dari instrumen itu sendiri yaitu sebagai alat alat bantu yang dibutuhkan dalam penelitian. Sebelum melakukan penulisan butir instrumen maka dilakukan terlebih dahulu penulisan kisi-kisi instrumen. Instrumen yang telah dibuat, kemudian divalidasi oleh validator. Penilaian validitas pada instrumen dilakukan oleh 3 orang validator dengan menggunakan lembar validasi instrumen. Penilaian validitas instrumen analisis ketersediaan komponen HOTS pada LKS ini berbentuk daftar centang atau check-list dengan skala 1 sampai 5. Ada beberapa revisi setelah dilakukan validasi instrumen oleh validator yaitu revisi penambahan kolom saran dan perbaikan pada instrumen dan tujuan yang akan dicapai lebih diperjerlas lagi.  
Hasil validitas secara keseluruhan dicari menggunakan formula Kappa Cohen. Pada akhir penilaian diperoleh nilai moment kappa (k).
	Moment Kappa (k) = 
	(2)


[bookmark: _Toc40735918]Singkatan (k) merupakan moment kappa yang menunjukkan validitas produk. Singkatan () merupakan proporsi yang terealisasi, dihitung dengan cara jumlah nilai yang diberi oleh validator dibagi jumlah maksimal. Sedangkan singkatan () merupakan proporsi yang tidak terealisasi, dihitung dengan cara jumlah nilai maksimal dikurangi dengan jumlah nilai total yang diberi validator dibagi jumlah maksimal. Kategori keputusan moment kappa yang diperoleh terdapat pada tabel berikut [14]:  
Tabel 2. Kategori Validitas Dari Instrumen Analisis HOTS
	Kriteria
	Kategori

	0,8 – 1,0
	Sangat Valid

	0,6 – 0,79
	Valid

	0,4 – 0,59
	Cukup Valid

	0,2 - 0,39
	Kurang Valid

	0,0 – 0,19
	Tidak Valid


Hasil validitas yang diperoleh dari tiga dosen ahli berada pada kategori sangat valid. Hasil ini terlihat pada tabel 2.
Tabel 3. Hasil Penilaian Validasi oleh ahli
	Nama Validator
	Nilai
	Kategori

	Ahli 1
	0.91
	Sangat Valid

	Ahli 2
	0.98
	Sangat Valid

	Ahli 3
	0.78
	Sangat Valid


Setelah persiapan dalam penelitian selesai, penelitian masuk kepada tahap pelaksanaan yaitu pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh data atau informasi penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui studi dokumentasi, informasi diperoleh dari berbagai macam sumber tertulis atau dari dokumen. Dokumen yang dimaksud bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang[15]. Studi dokumentasi ini dilakukan dengan mengumpulkan dokumen atau data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara mendalam. Adapun dokumen yang digunakan pada penelitian ini berupa dokumen tertulis yaitu tiga LKS fisika SMA kelas X semester II terbanyak yang digunakan dan dua LKS lagi dibuat oleh guru fisika yang bersangkutan di beberapa sekolah di Sumatera Barat. Data yang diperoleh dari studi dokumentasi dianalisis menggunakan dengan instrumen yang telah direvisi.  Setiap sub indikator yang ditemui pada instrumen diberi tanda ceklis jika ada atau tidak, dan menuliskan halaman kemunculannya.
LKS kemudian dianalisis menggunakan instrumen yang telah divalidasi untuk mendapatkan data penelitian yang diperlukan. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisa isi (content analysis) yaitu menganalisis isi dari sebuah buku atau dikumen dengan membuat kesimpulan yang nyata sehingga pesan yang dapat dipahami secara utuh[16] 
Teknik pengolahan data yang dilakukan pada penelitian ini dengan cara:
1. Menjumlahkankemunculan butir instrumen indikator HOTS pada setiap LKS yang di analisis
2. Menghitung persentase ketersediaan Indikator HOTS pada sajian LKS Fisika SMA Kelas X Semester II yang dapat memfasilitasi HOTS pada setiap LKS yang dianalisis dengan rumus:
	
	(2)


3. Menentukan rata-rata persentase proporsi masing-masing kategori HOTS dari seluruh LKS yang dianalisis.
4. Menentukan kriteria ketersediaan HOTS pada sajian LKS Fisika SMA Kelas X Semester II dapat dilihat pada table 3[17]
[bookmark: _Toc40735919]Tabel 4. Kriteria ketersediaan  Indiakotor HOTS pada LKS Fisika SMA Kelas XI Semester II
	Kriteria
	Kategori

	81% –100%
	Sangat tersedia

	61%–  80%
	Dapat tersedia

	41% –60%
	Cukup tersedia

	21% –40%
	Kurang tersedia

	0% – 20%
	Tidak tersedia


5. Menarik kesimpulan dari data yang telah di dapatkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dengan menganalisis 5 sampel LKS. Sampel terdiri dari 3 LKS dari penerbit dengan kode LKS F X/II RC-IP, LKS X/II RZ-GR, LKS F X/II BK-VP dan 2 LKS dibuat oleh guru mata pelajaran di dua sekolah berbeda yang ada di  Sumatera Barat.  Kedua  LKS tersebut dengan kode yaitu LKS F X/II G I, LKS F X/II G II. Analisis dilakukan untuk mengetahui ketersediaan dari empat indikator HOTS seperti, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif pada sajian isi pada masing-masing LKS. LKS yang didalamnya memuat komponen HOTS berdampak positif dan diperlukan dalam menghadapi tuntutan peradaban. HOTS dapat meningkatkan keberanian menghadapi soal sulit, terbentuknya kerjasama antar siswa yang baik, adanya interaksi siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru yang lebih tinggi, aktivitas belajar yang lebih baik, serta karakter siswa yang baik dalam hal disiplin, ketekunan, tanggung jawab, teliti dan afektif. [18]
Setelah dilakukan analisis ketersediaan komponen HOTS terhadap sajian isi LKS. Didapatkan  hasil penilaian  pada  lima LKS, diamana tidak semua LKS memuat komponen HOTS dengan baik. LKS yang dianalisis memiliki keunggulan dan kelemahan dalam memfasilitasi keberadaan komponen HOTS untuk siswa. Pembahasan dari hasil analisis komponen HOTS pada LKS Fisika diuraikan sebagai berikut. 
1. LKS F X/II RZ- GR
Hasil analisis materi pada materi hukum newton, gravitasi newton, usaha dan energi, momentum dan impuls beserta gerak harmonis didapatkan kesimpulan yang dapat dilihat pada gambar 1 :

[bookmark: _Toc62598187]Gambar 1. Persentase Skor Rata-Rata Ketersedian Indikator HOTS Pada LKS F X/II RZ-GR
Berdasarkan gambar 1, pada materi hukum newton LKS F X/II RZ-GR mendapatkan persentase rata-rata ketersediaan komponen HOTS sebesar 13,3% dengan kategori tidak memfasilitasi. Pada materi hukum newton ini indikator berfikir kritis menjadi kemampuan yang memiliki ketersediian indikator tertinggi yang dapat ditemui. Namun indikator pengambilan keputusan, tidak ditemukan pada LKS ketersedian dari indikator tersebut.
Indikator pengambilan keputusan juga tidak ditemukan pada semua materi pada LKS F X/II RZ-GR. Hal ini tentu mengindikasikan keterampilan pengambilan keputusan tidak terlatih kepada siswa dan tentukan merugikan siswa karena keterampilan pengambilan keputusan merupakan keterampilan yang perlu diajarkan dan dilatihkan kepada siswa mulai sejak dini karena dalam kehidupan sehari-hari banyak hal yang membutuhkan keterampilan pengambilan keputusan yang baik[19].    
Selanjutnya pada materi gravitasi newton didapatkan persentase rata-rata ketersediaan komponen HOTS sebesar 19,7% dengan kategori tidak memfasilitasi. Dari keempat indikator, indikator berfikir kritis memiliki persentase tertinggi atas ketersediannya dalam memfasilitasi kemampuan berfikir kritis pada materi gravitasi newton ini.
Pada materi usaha dan energi didapatkan persentase rata-rata ketersediaan komponen HOTS sebesar 23% dengan kategori kurang memfasilitasi. Pada materi ini kemampuan berfikir kritis terkategori cukup memfasilitasi pada LKS. Hal ini menjadikan indikator berfikir kritis memiliki persentase tertinggi dalam memfasilitasi ketersediaan HOTS pada materi usaha energi pada LKS LKS F X/II RZ-GR.
Selanjutnya materi momentum dan impuls menjadi materi dengan persentase ketersediaam tertinggi dari pada materi lain. Besar ketersedian rata-rata HOTS yang ditemukan pada LKS yaitu 25,3% dengan kategori kurang memfasilitasi. Berbeda dengan materi lain. Pada materi momentum dan impuls, indikator berfikir kritis menjadi indikator tertinggi yang dapat ditemui.
Materi selanjutnya yaitu gerak harmonis memiliki ketersedian indikator HOTS sebesar 20,4% dengan kategori kurang memfasilitasi. Indikator tertinggi yang dapat ditemui pada materi adalah indikator berfikir kritis dan hal ini sama dengan ketersedian indikator tertinggi pada materi usaha dan energi.
Secara keseluruhan LKS F X/II RZ-GR terkategorikan kurang memfasilitasi. Namun LKS dalam penyajian materinya selalu memberikan apersepsi kepada siswa yang membaca. Dengan adanya apersepsi, LKS F X/II RZ-GR mampu menarik perhatian siswa supaya fokus pada materi pembelajaran yang akan dipelajari. Namun masih rendahnya ketersediaan indikator HOTS pada sajian materi, LKS F X/II RZ-GR dalam penggunaannya harus disiasati dalam proses pembelajaran agar bisa melatih kemampuan HOTS pada siswa.
2. LKS F X/II RC-IP
Hasil analisis indikator HOTS untuk setiap materi dapat dilihat pada gambar  :

[bookmark: _Toc62598188]Gambar 2. Persentase Skor Rata-Rata Indikator HOTS Pada LKS F X/II RC-IP
Hasil analisis LKS F X/II RC-IP terhadap ketersediaan indikator HOTS mendapatkan skor yang tertinggi dibandingkan dengan LKS yang lain, LKS F X/II RC-IP memiliki ketersediaan komponen HOTS dengan persentase terbesar dari semua LKS. Pada kelima materi tidak semua terkategorikan kurang memfasilitasi. Untuk materi hukum newton dan momentum impuls. Kedua materi ini memiliki persentase ketersediaan sebesar 47% dan 54% dengan kategori cukup memfasilitasi. Bahkan pada salah satu indikator pada materi ini memiliki persentase ketersediaan indikator HOTS yang dapat memfasilitasi indikator HOTS saat menjadikannya sebagai sumber belajar. 
Indikator berfikir kritis pada materi hukum newton memiliki persentase ketersedian dengan kategori dapat memfasilitasi dan tertinggi pada materi hukum newton. Namun pada indikator pengambilan keputusan persentase ketersediaaannya rendah yaitu terkategorikan kurang memfasilitasi. Kemudian pada indikator yang sama di materi momentum dan impuls memiliki ketersediaan terbesar yaitu indikator berfikir kritis dengan kategori dapat memfasilitasi. Di materi momentum dan impuls ini juga, indikator pemecahan masalah memiliki persentase ketersediaan persentase besar dengan kategori dapat memfasilitasi juga.Pada materi ini, indikator terendah yang dapat ditemui adalah indikator pengambilan keputusan dengan kategori kurang memfasilitasi.
Untuk materi usaha energi dan gerak harmonis. Besar persentase rata-rata ketersediaan indikator HOTS pada materi ini adalah 30,95% dan 26,9% dengan kategori kurang memfasilitasi. Pada masing-masing materi indikator pemecahan masalah mejadi indikator tertinggi yang dapat ditemui. Dimateri usaha enegeri, indikator berfikir kritis juag merupakan indikator yang tertinggi ketersediaanya dalam memfasilitasi HOTS pada siswa.
Selanjutnya pada materi gravitasi newton. Besar ketersediaan indikator HOTS yaitu 37,2% dengan kategori kurang memfasilitasi. Pada materi ini indikator berfikir kreatif menjadi indikator tertinggi tertinggi dengan kategori cukup memfasilitasi siswa. Indikator pengambilan keputusan pada materi ini memiliki ketersediian indikator terendah. Rendahnya indikator pengambilan keputusan menjadikan indikator ini teendah pada tiga materi. Dan jika dikalkulasikan secara keseluruhan indikator pengambilan keputusan merupakan indikator dengan persentase terendah.
Pada LKS F X/II RC-IP secara keseluruhan, indikator pengambilan keputusan lebih mencolok dibandingkan dengan indikator lain dalam persentase rata-ratanya. Hal ini tentu menjadi catatan karena pengambilan keputusan sangat penting bagi siswa untuk menghadapi kehidupan nyata[20]. Seseorang dalam hidupnya tentu akan menghadapi sebuah keadaan dimana dia harus mengambil keputusan dalam menghadapi keadaan tersebut. Kekurangan ini tentunya bisa diatasi dengan siasat guru nantinya dalam proses pembelajaran. LKS F X/II RC-IP secara keseluruhan jugs memiliki sajian isi yang padat dan mudah dipahami. Hal ini tentu mampu menciptkan pembelajaran berbasis HOTS dengan catatat meningkatkan proses pembelajaran dan menutupi kekurangan yang ada.
3. LKS F X/II BK-VP
Hasil analisis LKS F X/II BK-VP terhadap ketersediaan indikator HOTS secara keseluruhan mendapatkan skor LKS sebesar 14,25% dengan kategori tidak memfasilitasi. Tidak semua materi pada LKS F X/II BK-VP ketersediaan indikator HOTSnya berada pada kategori tidak memfasilitasi. Pada materi hukum newton pada LKS ini memiliki persentase ketersediaan sebesar 25,4% dengan kategori kurang memfasilitasi. Nilai yang terdapat pada materi hukum newton ini berbanding jauh dengan materi lainnya sehingga pada LKS F X/II BK-VP mendapatkan persentase rata-rata dengan kategori tidak mencukupi. Besarnya persentase pada masing-masing materi dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini:

[bookmark: _Toc62598189]Gambar 3. Persentase Skor Rata-Rata Indikator HOTS Pada LKS F X/II BK-VP
Pada materi hukum newton, persentase ketersediaan indikator berfikir kritis sangat tinggi tinggi dibandingkan dengan indikator di materi lain. Persentase rata-rata berada pada kategori cukup memfasilitasi. Pada materi ini juga indikator berfikir kreatif ditemukan pada LKS F X/II BK-VP. Hal ini menjadikan persentase indikator berfikir kreatif terendah dari keseluruhan indikator.
Rendahnya persentase ketersedian indikar berfikir kreatif pada LKS F X/II BK-VP mengindikasikan LKS tidak memfasilatasi siswa untuk menguasai keterampilan berfikir kreatif. Sedangkan berfikir kreatif sangat penting dimiliki siswa dalam penyelesaian suatu masalah karena dengan berfikir kreatif siswa dapat menyelesaiakan suatu persoalan dengan beragam cara yang pastinya dinilai benar. Dengan berfikir kreatif, siswa peka dan luwes dalam melihat berbagai keterkaitan untuk menyatakan sesuatu.
Kemudian pada materi lainnya yaitu gravitasi newton, usaha energi, momentum impuls dan gerak harmonis, besar persentase ketersedian indikator terkategorikan tidak memfasilitasi. Pada materi gravitasi newton persentase rata-rata untuk ketersediaan komponen HOTSnya adalah 12,5%. Kemudian materi usaha energi sebesar 16,1% dengan kategori tidak memfasilitasi. Pada dua materi ini indikator berfikir kritis menjadi indikator tertinggi.
Selanjutnya pada materi momentum impuls, ditemukan komponen HOTS sebesar 15,5%. Dari tiga indikator yang ditemukan, indikator pemecahan masalah menjadi indikator tertinggi, disusul oleh indikator bergikir kritis. Berbeda dengan materi gerak harmonis. Pada materi ini hanya ditemukan satu indikator yaitu berfikir kritis. Sehingga secara keseluruhan, persentase rata-rata materi ini terhadapat ketersediaan indikator HOTS sangatlah rendah yaitu 2,78%.  Hal ini menjadh catatat penting dan perlu strategi pembelajaran yang lain untuk menutupi rendahnya persentase tersebut.
4. LKS F X/II G I
Persentase rata-rata skor HOTS pada LKS F X/II G I sebesar 16,44%, sehingga dapat dikategorikan  HOTS pada LKS F X/II G I tidak memfasilitasi. Pada masing-masing materi hanya ada dua materi yang ketersediaan indikator HOTSnya berada pada kategori kurang memfasilitasi dan selebihnya tidak memfasilitasi. 
Hasil analisis terhadap sajian LKS F X/II G I dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini:

[bookmark: _Toc62598190]Gambar 4. Persentase skor rata-rata indikator HOTS pada LKS F X/II G I
Kedua materi tersebut yang ketersediaan indikator HOTSnya berada pada kategori kurang memfasilitasi adalah materi usaha energi dan momentum impuls sebesar 22,2% dan 23,8%. Pada materi usaha dan energi, indikator berfikir krtitis menjadi yang tertinggi denga kategori cukup memfasilitasi. Sedangkan pada materi momentum dan impuls, indikator pemecahan masalah dan berfikir kritis menjadi indikator yang tertinggi.
Untuk materi hukum newton, gravitasi newton dan gerak harmonis memiliki persentse sebesar 10,6%; 15,28% dan 10,4% dengan kategori tidak memfasilitsai. Pada materi hukum newton, indikator pemecahan menjadi indikator tertinggi yang dapat ditemui dalam memfasilitasi HOTS. Dan pada materi ini juga indikator pengambilan keputusan dapat ditemukan dengan kategori yang yang rendah juga.
Kemudian pada materi gravitasi newton dan gerak harmonis, indikator berfikir kritis menjadi indikator tertinggi dalam memfasilitasi komponen HOTS. Besarnya yaitu cukup memfasilitasi untuk materi gravitasi newton dan kurang memfasilitasi pada materi gerak harmonis. 
LKS F X/II G I dalam hal ini mengkombinasikan pemahaman siswa dengan membuat siswa aktif dalam membuktikan sebuah konsep dalam percobaan dan menemukan konsep dari tugas struktur yang telah disusun dengan petunjuk dan pengarahannya. Hal ini tentu memberikan semangat dan mendorong siswa untuk belajar. 
5. LKS F X/II G II
Hasil analisis materi pada materi hukum newton, Gravitasi newton, usaha dan energi, momentum dan impuls beserta gerak harmonis dapat dilihat pada Gambar 5. berikut

[bookmark: _Toc62598191]Gambar 5. Persentase Skor Rata-Rata Indikator HOTS Pada LKS F X/II G II
Untuk LKS F X/II G II persentase katersediaan indikator HOTS secara kesuluruhan  mendapatkan skor LKS sebesar 22,55% dengan kategori kurang memfasilitasi. Dari Keseluruhan hanya pada materi gerak harmonis persentase ketersediaan HOTS tidak memfasilitasi. Pada materi gerak harmonis persentase ketersediaan hanya ditemukan sebesar 16,1%. Dimana pada materi ini indikator HOTS tertinggi yang ditemukan adalah indikator berfikir kritis dengan kategori kurang memfasilitasi. Untuk indikator yang lain berada pada kategori tidak memfasilitasi bahkan indikator pengambilan keputusan tidak ditemukan satupun pada materi tersebut.
Untuk keempat matei lainnya yaitu pertama, materi hukum newton. Didapatkan persentase ketersediaan indikator HOTS sebesar 20,23% dengan kategori kurang memfasilitasi. Pada materi ini tidak ditemukan indikator berfikir kreatif dan untuk indikator yang paling tinggi ditemukan ketersediaannya adalah indikator pemecahan masalah dan berfikir kritis dengan kategori kurang memfasilitasi. 
Pada materi gravitasi newton didapatkan ketersediaan sebesar 24,6%, dan materi momentum impuls sebesar 27,4% dengan kategori kurang memfasilitasi.  Pada materi ini indikator pemecahan masalah menjadi indikator tertinggi dengan kategori kurang memfasilitasi. Dan untuk materi momentum dan impuls indikator berfikir kritis juga termasuk pada indikator tertinggi yang ditemui. Untuk materi usaha energi, terdapat indikator dengan kategori cukup memfasilitasi yaitu indikator berfikir kritis dan untuk keseluruhan pada materi usaha dan energi memiliki ketersediaan sebesar 24,5% dengan kategori kurang memfasilitasi.
Pada LKS F X/II G II, sama halnya den LKS F X/II G I yang mana pada sajian materi menghadirkan proses membuktikan sebuah konsep dalam percobaan dan menemukan konsep dari tugas struktur yang telah disusun dengan petunjuk dan pengarahannya. Hal ini sangatlah baik untuk meningkatkan pemahaman siswa. Dalam hal ini kreatiftas guru dalam proses pembelajaran dituntut untuk menciptakan proses pembelajaran berbasis HOTS dengan menggunakan LKS X/II G II ini.

KESIMPULAN
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan hasil analisis Indikator HOTS yang diteliti, ditemukan lima LKS belum berorientasi HOTS. Komponen HOTS pada LKS dari penerbit maupun guru yang digunakan oleh sekolah di Sumatera Barat masih rendah berada pada kategori kurang memfasilitasi dan tidak memfasilitasi. LKS yang memiliki Indikator HOTS tertinggi yaitu LKS dengan kode LKS F X/II RC-IP ditemukan persentase sebesar 39,22% berada pada kategori kurang memfasilitasi. Namun pada LKS F X/II RC-IP, dua materi berada pada kategori cukup memfasilitasi dengan skor rata-rata 47% dan 54%. Sementara itu, LKS Fisika yang  mendapatkan persentase dengan ketersedian indikator pada komponen HOTS adalah LKS dengan kode LKS F X/II BK-VP ditemukan persentase sebesar 14,25% berada pada kategori tidak memfasilitasi. Indikator  yang paling banyak ditemui adalah indikator berfikir kritis, yang mana ketersedian tertinggi pada empat LKS yang dianalisi. Dan untuk indikator yang paling jarang ditemui adalah indikator pengambilan keputusan. Bahkan disatu LKS tidak ditemukan indikataor tersebut.
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        One of the essences of curriculum implementation in 2013 is the application of high - level thinking skills - rotating learning (  H igher Order T h ingking  S klills,HOTS). HOTS - oriented learning requires students to carry  out active learning .  Therefore, the teache r must be able to create active learning by presenting one of the  teaching materials in the form of Student Worksheets (LKS).   The results of observations show that the L K S used  in public high schools in North Sumatra is still diverse,   starting from the LKS   made by the subject teachers and  issued by the publisher. All of these LKS have also not been identified whether they already contain HOTS  components in them. therefore, a component analysis research was conducted higher Order thinking skills  (HOTS) on th e material presentation Physics worksheets  class X semester II at SMAN throughout West  Sumatra.             This research is a descriptive study with a qualitative approach.   The population of data in this study were  all worksheets for high school physics stu dents of class X semester II used by 34 public high schools in West  Sumatra.   The sample in this study is the highest number of SMA class X semester II physics worksheets used in  schools published by three different publishers and two worksheets made by phy sics subject teachers.The  research data were taken using the analysis instrument of LKS offerings and data collection techniques through  documentation studies.     Based on the research that has been carried out, it is found that the percentage of availability of HOT  indicators in the form of decision making, critical thinking and creative thinking in each worksheet is as follows.  LKS F X/II RZ - GR percentage of indi cator availability LKS / IIX percentage availability of HOTS indicators  respectively, namely, 23,34% ; 0,%; 35,52%; 22,88%. LKS D X/II RC - IP, 44,66%;25,74%; 44,42%;40,04%.  LKS F X/II BK - VP , 16,86%; 8,58% ; 28,86%; 2,86 %.LKS F X/II G I, 21,66%; 2,86%;35,5 2%; 5,72% and LKS  F X/II GII, 28,31%; 11,44%; 33,3% ;17,16%. From the entire LKS F X/II RC - IP Has the highest percentage  indicator. From this data, it can be concluded that the percentage of availability of HOTS indicators in the  presentation of the conten ts of the Class X Semester II Physics Worksheets at Senior High Schools throughout  West Sumatra is still low, with the category not yet facilitating.  
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PENDAHULUAN   Dalam menyikapi tantangan abad ke - 21.  Pemerintah dalam hal ini melakukan  perbaikan dan  penyempurn akan kurikulum dari kurikulum 2006  menjadi kurikulum 2013.   P erbaikan dan  p enyempurnaan kurikulum ini telah dikaitka n dengan  prediksi  masa kini dan  tantangan   yang mungkin akan  terjadi dalam kehidupan abad ke - 21.  Tantangan   di   masa   depan   men untut be rbagai keterampilan   antara  lain   keterampilan hidup dan berkarir, keterampilan  belajar dan berinovasi, dan keterampilan teknologi  dan media informasi. [1]     I mplementasi Kurikulum 2013 diharapkan  dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang  sedang dihadapi  oleh dunia pendidikan dewasa ini,  terutama dalam memasuki era globalisasi yang penuh  dengan berbagai macam tantangan [2] .   Salah satu  esensi yang dijadihkan pertimbangan dalam  kurikulum 2013 adalah pencapian keterampilan  berfikir tingkat tinggi ( Higher Order   Thinking Skills ,  HOTS). HOTS merupakan proses berfikir yang  melibatkan aktivitas mental dalam usaha  mengeksplorasi pengalaman   dan kemampuan   yang  kompleks, reflektif dan kreatif yang dilakukan secara  sadar untuk mencapai sebuah tujuan. Tujuan tersebut  adal ah untuk   memperoleh pengetahuan yang meliputi 

